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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan literature review yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa: 

Pertama, variasi konsentrasi HPMC dan PVA pada sediaan masker gel peel-off 

mempengaruhi hasil mutu fisik yang meliputi daya sebar, daya lekat, dan viskositas 

pada sediaan gel, akan tetapi tidak mempengaruhi pada hasil mutu fisik terhadap 

organoleptis, homogentias dan pH. 

Kedua, hasil literature review menunjukan formula sediaan masker gel peel-off 

dengan konsentrasi HPMC 4% dan PVA 8% menunjukan hasil stabilitas dan uji 

mutu fisik terbaik.  

 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai sediaan masker gel peel-off gel 

dengan variasi konsentrasi HPMC dan PVA, mengingat penelitian ini hanya 

berdasarkan literature review dari beberapa jurnal dan tidak melakukan penelitian 

secara langsung dalam laboratorium. Untuk kedepanya diharapkan akan ada 

penelitain yang dapat memperbaiki formulasi sediaan masker gel peel-off  dengan 

variasi konsentrasi HPMC dan PVA  yang terbaik. 
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